ABSTRAK

KESANTUNAN BERTUTUR MARIO TEGUH DALAM ACARA
MARIO TEGUH GOLDEN WAYS DI METRO TV
DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA DI SMA
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WAHYUNI

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kesantunan bertutur Mario Teguh
dalam acara Mario Teguh Golden Ways di Metro TV serta implikasinya pada
pembelgaran Bahasa Indonesia di SMA. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kesantunan bertutur Mario Teguh dalam acara Mario Teguh
Golden Ways di Metro TV serta implikasinya pada pembelgaran Bahasa

Indonesiadi SMA.

Penelitian ini menggunakan metode deskrtiptif kualitatif. Sumber data penelitian
ini adalah seluruh tuturan Mario Teguh dalam acara Mario Teguh Golden Ways di
Metro TV. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak
bebas libat cakap dan teknk catat. Teknik analisis data menggunakan analisis

heuristik.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesantunan bertutur Mario Teguh dalam
acara Mario Teguh Golden Ways di Metro TV menggunakan tuturan yang menaati
dan melanggar maksim kesantunan, yaitu maksm kearifan, maksim
kedermawanan, maksim pujian, maksim kerendahan hati, maksim kesepakatan,
dan maksim simpati. Kesantunan bertutur Mario Teguh juga menggunakan dua
bentuk kesantunan dalam tindak tutur langsung dan kesantunan dalam tindak tutur
tidak langsung. Kesantunan dalam tindak tutur langsung ditandai dengan penanda
kesantunan yaitu terima kasih, silakan, ayo, coba, mohon, maaf, tolong. Pada
kesantunan dalam tindak tutur tidak langsung menggunakan dua bentuk tuturan,
yaitu tuturan pragmatik deklaratif dan pragmatik interogatif. Tuturan deklaratif
sebagai ekspresi kesantunan pragmatik berupa larangan, suruhan, ajakan, dan
persilaan. Tuturan interogatif sebagal ekspresi kesantunan pragmatik berupa
larangan dan perintah. Selanjutnya, hasil analisis kesantunan bertutur Mario
Teguh dapat diimplikasikan dalam pembelgarann Bahasa Indonesiadi SMA kelas

X dengan KD 3.2 dan 4.2 persamaan dan perbedaan struktur teks eksposisi.
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